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Mencari Wajah Perempuan Arab Saudi

Ditulis oleh Husein Muhammad pada Jumat, 04 Januari 2019

Tiga hari sudah aku berada di Mekkah. Tiap hari, aku pulang pergi jalan kaki
menuju Masjidil Haram, tempat Kakbah berada. Aku bertemu dengan puluhan ribu
manusia dari berbagai bangsa di dunia, laki-laki dan perempuan. 

Mayoritas besar adalah laki-laki, mungkin 95%. Di antara kaum perempuan yang sedikit
itu, aku mencari-cari wajah perempuan Arab Saudi, di Mathaf (tempat thawaf), di Mas’a
(tempat sa’i), di jalan-jalan lalu lalang para peziarah yang tak pernah berhenti, siang dan
malam. Aku tak menemukannya.

Aku hanya menemukan wajah perempuan Iran, Mesir, Turki, Azerbeijan, Kazakhstan,
Uzbekistan, Cina, Sudan, Yaman, Uni Emirat, Kuwait, Pakistan, India, Bangladesh,
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Malaysia, dan tentu saja Indonesia, serta beberapa lagi.

Suatu hari aku diundang seorang teman yg sudah lama tinggal dan bekerja di
Mekkah, untuk makan siang nasi Mandi. Aku naik taxi bersama dua teman menuju
rumahnya di sebuah kompleks perumahan di bilangan Aziziah. Sepanjang jalan dan
di kompleks itu aku tidak menemukan wajah perempuan Arab Saudi. Yang aku
lihat adalah laki-laki.

Di Madinah

Kemarin aku di Madinah. Dini hari jam 04.30 aku ke masjid Nabawi. Jalan kaki dari hotel,
sekitar 600 m. Sepanjang jalan menuju masjid, aku juga bertemu ribuan orang yang
bergegas menuju tempat yang sama.

Baca juga:  Kisah Sinta Nuriyah: Cinta, Toleransi Agama hingga Sahur Bersama

Aku menemukan wajah-wajah perempuan, tetapi bukan wajah perempuan Arab Saudi.
Sampai di masjid puluhan ribu orang telah memenuhi tempat. Di dalam masjid itu aku
hanya melihat laki-laki. Kaum perempuan di pintu lain yang dibatasi oleh tirai.

Usai salat aku menuju makam Rasulullah saw untuk ziarah dan menyampaikan salam
kepada Rasulullah, Abu Bakar Shiddiq dan Umar bin Khattab.

Di sana sudah antri panjang, dan para peziarah sekedar lewat saja, sambil melambaikan
tangan. Tak ada waktu untuk berhenti untuk berdoa, walau sebentar dan singkat. Di sini
aku sama sekali tidak melihat seorang perempuanpun yang ikut antri. Aku tidak tahu
kapan waktunya kaum perempuan bisa ziarah dan berdoa di depan makam Rasulullah
yang mulia itu atau memang dilarang ziarah? Aku belum tahu.

Madinah, 26 Desember 2018
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